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Abstract

Along with the development of technology the use of control systems has been widely used in various aspects, one of which is the
measurement of rice field conditions that are still mannal will be less efficient in terms of time, because the measurement must
o down directly to the field. Lo solve the problem, a system is needed that can monitor the condition of rice fields continuonsty.
The method used in the study can use several parameters, namely changes in humidity, pH, global positioning system (GPS)
and color sensor to know the quality of rice through leaf color. Outoput data from each sensor will be sent to farmers via the
internet of things with the belp of blynk application. The accuracy of leaf color and soil pH measuring instruments connected to
the blynk application is very good, with a pH sensor reading of 99.2%. The accuracy of the GPS module is 10 m from the
location indicated in the study.
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Abstrak

Seiring dengan perkembangan teknologi pemakaian sistem kendali sudah banyak digunakan dalam berbagai
aspek, salah satunya pengukuran kondisi lahan persawahan yang masih manual akan kurang efisien dari segi
waktu, karena pengukurannya harus turun langsung ke lapangan. Untuk mengatasi masalah tersebut
dibutuhkan sistem yang dapat memantau kondisi lahan persawahan secara terus menerus. Metode yang
digunakan dalam penelitian tersebut dapat menggunakan beberapa parameter yaitu perubahan kelembapan,
pH, global positioning system (GPS) dan sensor warna untuk mengetahui kualitas padi melalui warna daun.
Output data dari setiap sensor akan dikirimkan ke petani melalu znternet of things dengan bantuan aplikasi biynk.
Tingkat akurasi alat ukur warna daun dan pH tanah yang terhubung dengan aplikasi 4nk sudah sangat
bagus, dengan hasil pembacaan sensor pH sebesar 99,2%. Tingkat akurasi dari modul GPS 10 m dari lokasi
yang ditunjukan pada penelitian.

Kata kunci: sensor, Internet of Things, GPS

Pendahuluan

Teknologi semakin lama semakin berkembang dengan cepat dan modern. Sehingga teknologi menjadi alat bantu
manusia dalam mempermudah peketjaan. Salah satu perkembangan teknologi ada pada bidang pertanian. Sistem
analisis citra semakin banyak digunakan untuk penilaian pertumbuhan tanaman dan kesehatan selama beberapa
dekade. Lebih khusus lagi, fitur parameter seperti ukuran, bentuk dan warna buah digunakan untuk mendeteksi
objek (buah) di citra tanaman dan untuk menilai pertumbuhan dan kesehatan dengan pengolahan citra [1]. Telah
dilakukan perancangan dan pembuatan alat ukur klorofil pada daun menggunakan metode uoresensi. Sumber
cahaya yang digunakan adalah laser dioda dengan panjang gelombang 410 nm, sedangkan pengukuran intensitas
uoresensi menggunakan sensor TCS3200 dengan keluaran berupa frekuensi yang berkorelasi dengan intensitas
yang diterima sensor. Hasil pengujian menunjukkan bahwa alat sudah dapat mendeteksi kadar kloro_l pada daun
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meskipun masih terdapat persen kesalahan yang cukup besar, yaitu sekitar 14% jika dibandingkan dengan alat
ukur standar [2], [3], [4]-

Penelitian ini bertujuan untuk membangun sebuah aplikasi mobile yang dapat menganalisis dan
merekomendasikan kebutuhan unsur nitrogen pada tanaman padi berdasarkan warna daun padi tersebut.
Dalam aplikasi ini telah ditanamkan sekumpulan tahapan proses untuk pemrosesan citra dan
pengklasifikasian yang digunakan untuk menganalisis warna daun padi yang ditangkap melalui kamera
smartphone. Pemrosesan citra dalam aplikasi ini berupa ekstraksi ciri nilai red, green, dan bive (RGB) untuk
mendapatkan ciri pada citra warna daun [5], [6]. Penelitian ini merancang sirkuit pemantauan yang ringkas
menggunakan Redboard dan modul GSM/GPRS. Tiga sensor warna TCS3200 adalah digunakan untuk
mendeteksi kotoran daun, memberikan cakupan area yang luas. Warna yang terdeteksi dikategorikan ke
angka, mungkin analisis data. Sensor lain digunakan untuk mengumpulkan parameter untuk kemungkinan
faktor yang dapat mempengaruhi dekomposisi. Dalam penelitian ini dilakukan pengukuran kelembaban
tanah, suhu tanah, suhu lingkungan, relatif kelembaban, dan titik embun [7], [11], [12].

Penelitian ini bertujuan untuk merancang sistem untuk mengidentifikasi takaran pupuk nitrogen berdasarkan
tingkat kehijauan daun tanaman padi melalui konsep pengolahan citra menggunakan metode Histogram of
SRGB dan Fuzzy Logic berbasis android. Pada peneitian ini, Bagan Warna Daun (BWD) merupakan konsep
dasar dalam proses pengembangan dan perancangan sistem ini. Sistem dirancang berdasarkan 4 skala warna
sesual level warna BWD agar dapat mengidentifikasi citra daun padi sebagai dasar rekomendasi takaran
pupuk nitrogen. Berdasarkan hasil pengujian, diketahui bahwa rata-rata jarak terdekat (euclidean distance) nilai
RGB citra daun padi yang dihasilkan sistem terhadap nilai RGB citra level warna BWD sebesar 14,28 pada
smartphone 8 MP, sedangkan smartphone 5 MP sebesar 15,44 [8], [9]. IoT memainkan peran penting dalam
sistem 1irigasi pintar. Menggunakan teknologi baru di bidang pertanian akan sangat membantu dalam
budidaya. Kultivasi akan sangat sulit tanpa mengetahui parameter penting dari tanah dan petani juga
menderita kerugian finansial. Tanaman tidak bisa tumbuh tanpa esensial nutrisi tanaman. Tanaman memang
membutuhkan nutrisi itu untuk dapat tumbuh dan menghasilkan biomassa. Sebuah model perangkat
portabel yang diusulkan dalam penelitian ini yang dapat digunakan untuk mendeteksi konsentrasi Nitrogen
dati sampel tanah [10], [13].

Belakangan ini penerapan Internet of Things (IoT) banyak dimanfaatkan pada bidang pertanian dan
perkebunan. Pada bidang pertanian dan perkebunan, permasalahan tumbuh kembang tumbuhan merupakan
permasalahan yang penting karena sangat bergantung pada faktor abiotik (fisik) dan biotik (biologis)[14],[15].
Faktor abiotik (faktor lingkungan fisik) antara lain seperti suhu, kelembaban (udara dan tanah), pencahayaan,
kecepatan angin, media tanam dan pupuk sangat mempengaruhi tumbuh kembang tumbuhan dan seringkali
sulit terpantau. Agar tumbuh kembang tanaman dapat baik, maka perlu dipantau secara terus menerus faktor
abiotik maupun biotik pada lingkungan tempat tumbuhnya tanaman. Tujuan diterapkan IoT dalam bidang
pertanian agar dapat mengotomatisasi semua aspek pertanian dan metode pertanian untuk membuat proses
lebih efisien dan efektf [16], [17].

Metode Penelitian

Metode empiris eksperimental pada penelitian ini adalah menghasilkan rekayasa alat yang dapat
menampilkan dan dianalisis kualitas datanya yang merupakan implementasi sensor suhu dan kelembaban
tanah. Pengukuran warna daun padi dilakukan di area sawah J1. Tegal Kenongo, Keloran Tirtonimolo Bantul
Yogyakarta. Sawah yang menjadi tempat uji coba adalah sawah dengan padi yang berumur 45 hari. Pada
bagian hardware terdiri atas bagian pengolah data, pengirim data dengan menggunakan mikrokontroler
ESP32 sebagai pengolah data.

Sedangkan untuk soffware menggunakan aplikasi blynk sebagai media untuk memantau dari jarak jauh.
Terdapat dua proses yang harus dilakukan dalam merancang sistem, yaitu pembuatan bardware dana
pembuatan soffware. Secara umum blok diagram dari rancang bangun detektor kualitas tanah tanaman padi
dengan parameter suhu dan kelembaban menggunakan loT dan tenaga surya sebgai sumber energi dapat
dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1 Diagram blok perancangan system

Gambar 2 Flowchart sistem kerja alat
Hasil dan Pembahasan
Nilai RGB sensor TCS3200
Hasil pembacaan sensor TCS3200 adalah nilai RGB dari warna objek yang diukur. Pada penelitian ini objek
yang diukur adalah BWD yang memiliki 4 jenis warna nilai RGB. Data pada Gambar 3 menunjukan setiap
warna masing-masing BWD memiliki nilai RGB yang berbeda. Dasar dari warna BWD yang diukur
berwarna hijau, maka nilai RGB dari BWD 2 sampai BWD 5 hanya berbeda sedikit saja. Nilai yang paling
besar perbedaanya yaitu nilai 7ed dan nilai green.

Skala BWD

Gambar 3 Grafik nilai rata-rata RGB pada sensor TCS3200

Kalibrasi sensor pH tanah

Sensor pH tanah yang digunakan dalam penelitian ini merupakan jenis sensor yang memiliki output data
anlog yang berupa tegangan kemudian dikonversi menjadi digital dengan menggunakan mikrokontroler.
Pada penggunaan sensor pH tanah analog harus dilakukan kalibrasi sebelum digunakan, karena setiap sensor
pH memiliki pembacaan niali ADC yang berbeda-beda. Tahapan dalam melakukan kalibrasi dengan cara
mengukur tanah sampel untuk mendapatkan nilai ADC, kemudian tanah sampel diukur menggunakan alat
ukur konvensional. Tahapan yang dapat dilakukan dalam proses kalibrasi adalah sensor yang sudah
terthubung ke mikrokontroler yang telah diprogram. Kemudian sensor dipasang pada tanah secara
bersamaan dengan alat ukur konvensional. Hasil pengamatan terlihat pada Gambar 4 yang ditampilkan oleh
serial monitor soffware IDE setiap 1 detik.

,,,,,

Gambar 4 Garfik kalibrasi sensor pH tanah
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Akurasi sensor warna TCS83200

Dalam pengukuran, tingkat akurasi suatu alat sangat diperlukan untuk mengetahui akurasi sensor TCS3200
dalam membaca warna berdasarkan nilai RGB dari nilai BWD yang telah diukur sebelumnya. Berdasakan
uji coba pengukuran yang dilakukan secara berulang pada setiap skala BWD dengan menggunakan sensor
warna TCS3200 telah berhasil membaca warna dari setiap skala BWD dengan akurat. Hasil pengukuran
BWD menunjukkan bahwa sensor TCS3200 sudah dapat digunakan untuk melakukan pengukuran pada
warna daun padi secara langsung karena tingkat akurasi dalam membedakan setiap warna skala BWD telah
mencapai 100%.

Hasil pengukuran BWD

Proses dalam pengukuran BWD dilakukan dengan cara mengukur sampel daun secara acak dan menyebar
semua bagian sawah. Tujuan dari pengukuran ini agar dapat mengetahu apakah sensor TCS3200 dapat
membaca nilai RGB daun pada tanaman padi. Hasil pengukuran ditunjukan pada Gambal 5.

SAMPEL

Gambar 5. Grafik hasil pengukuran BWD

Hasil pengukuran pH tanah

Gambar 6. Grafik hasil pengukuran pH tanah

Hasil yang ditunjukan pada Gambar 6 bahwa pengukuran pH tanah menggunakan alat ukur penelitian
dengan alat ukur konvensional nilainya tidak jauh berbeda. Berdasakan hasil 20 titik pengukuran nilai rata-
rata pH tanah menggunakan alat ukur hasil penelitian ini adalah 5,82 sedangkan hasil rata-rata pengukuran
pH tanah menggunakan alat ukur konvensional adalah 6,16. Hasil tersebut menunjukan bahwa tingkat
akurasi antara sensor pH tanah penelitian ini sudah cukup baik dengan akurasi sebesar 96,5%. Jadi alat ukur
penelitian sudah bisa digunakan untuk menggantikan alat ukur konvensional. Hasil pengukuran titik kordinat

dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Hasil latitude dan longitude dari titik kordinat sawah

No Latitude Longitude
1 -7.820621 110.344742
2 -7.820621 110.344742
3 -7.820621 110.344742
4 -7.820621 110.344742
5 -7.820621 110.344742
6 -7.820620 110.344734
7 -7.820620 110.344734
8 -7.820620 110.344734

Berdasarkan uji coba GPS menunjukan bahwa antara titik lokasi yang ditampilkan di aplikasi bhnk dengan
lokasi yang sebenarnya berada cukup jauh sekitar 15-20 m. hasil tersebut menunjukan GPS neo blok-6M
kurang akurat. Hasil pengamatan pengkuran lokasi yaitu /atitude dan longitude terlihat pada serial monitor
software IDE.
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Kesimpulan

Aplikasi blynk dapat digunakan untuk monitoring warna daun dan pH tanah menggunakan 2 widget gange, 1
widget superchat dan 1 maps. Tingkat akurasi alat ukur warna daun dan pH tanah yang terhubung dengan
aplikasi blynk sudah sangat bagus, dengan hasil pembacaan sensor pH sebesar 99,2%. Tingkat akurasi dari
modul GPS 10 m dari lokasi yang ditunjukan pada penelitian. Sebaiknya menggunakan sensor citra digital
agar warna daun dapat dipantau secara rea/ time dan data yang didaptakan oleh petani lebih lengkap.
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